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A. Latar Belakang Masalah
Salat adalah ibadah yang tidak bisa ditinggalkan, badkamh
keadaan apapun dan tidak ada istilah dispensdat. rBarupakan kewajiban
bagi seluruh umat muslim dan merupakan perintalgsiamg dari Allah
SWT vyang diberikan kepada nabi Muhammad $abalam Islam salat
mempunyai tempat yang khusus dan fundamental, &ssalat merupakan
salah satu rukun Islam yang harus ditegakkan. Sébaga tercantum

dalam surat an-Ngs ayat 103 yaitu :
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Artinya: “Sesungguhnya salat itu adalah fardu ydibentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman”. (an-&is103)’
Ayat tersebut menjelaskan adanya anjuran untuk ksatekan
salat sesuai dengan waktunya. Hal ini berarti tdilklenkan untuk menunda

dalam menjalankan salat sebab waktu-waktunya telédntukan. Salat

mempunyai waktu dalam arti ada masa dimana sesgporaarus

! Secara etimologi salat berasal dari lstita — yusilli — salatan, yang mengandung
arti do’a. Lihat A.W.MunawirKamus al-Munawir Arab Indonesia Terlengk&urabaya: Pustaka
Progresif, 1997, him. 792. Salat menurut terminblagalah suatu ibadah yang terdiri dari
perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan tegang dimulai dengatakbiratul ihramdan
disudahi dengan salam dengan disertai syarat-syaraf telah ditentukan, lihat Muslich Shabir,
Bimbingan Salat Lengka®emarang:Mujahiddin, 2001, Him. 7

2 Slamet Hambalillmu Falak 1: Penentuan Awal Waktu Salat & Arah lktb
Seluruh Dunia Semarang : Program Pascasarjana IAIN Waliso2@b2, him 103

% Departemen Agama Republik Indonesi#Quran Dan TerjemahnyaBandung:
Diponegoro,2008, him.125



menyelesaikannya. Apabila masa itu berlalu, makka gsarnya berlalu juga
waktu salat tersebut. Sebagian ayat tersebut jugaunjukkan dalam arti
kewajiban yang bersinambung dan tidak berubah,ngghi dalam kalimat
( UL ) berarti salat adalah kewajiban yang tidak bemulsglalu harus
dilaksanakan dan tidak pernah gugur apapun sebdbnya

Kalimat UsslLUS menunjukkan adanya keharusan untuk
melaksanakan salat pada waktunya. Menurut Imam i'Sysbagaimana
dikutip oleh al-Naesabury, kalimat tersebut beradanya suatu kewajiban
yang tidak bisa ditunda pelaksanaannya ketika wakiat sudah datang.
Penutup ayat tersebut, menjelaskan bahwa tidakatdaan bagi siapapun
untuk meninggalkan salat, karena salat merupakau skewajiban yang
sudah mempunyai waktu-waktu tertefitu.

Kata U menunjukkan bahwa waktu-waktu ibadah yang telah
ditetapkan Islam mengharuskan adanya pembagiamdstaksanaan waktu-
waktu salat secara tepat. Pelaksanaan waktu-walkdih Secara teknis telah
dijelaskan dalam al-Quran dan hadis, perlu diketajuga untuk dapat
mengetahui dengan jelas kapan awal waktu salather$erjadi dapat dengan
menggunakan ilmu falak dalam penentuannnya. Dedgarikian, ilmu falak

sangat penting untuk dipelajari karena jika saegdbut dilakukan di luar jam

4 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah,Vol. 8, Jakarta : Lentera Hati, Cet 1, 2002,
him. 570

® Nizham al-Din al-Hasan bin Muhammad bin HusairKathmy an-Naesabury,
Tafsir Gharaib al-Qur'an wa Raghaib al-Fur'qamBeirut - Libanon : Dar al-Kutub al-Alamiah,
jild 11, him. 490

® Imam Fakhruddin Muhammad bin Umar bin Husain bas&h bin Ali Tamimy al-
Bakri al-Razy al-Syafi'i,Tafsir al-Kabir au Mafatih al-GhoibBeirut — Libanon : Dar al-Kutub al-
Alamiah, jilid VI, him. 23



salat (yakni, belum masuk waktu salat atau bah&kan tmelewati waktunya)
maka salatnya menjadi tidak sah.

Waktu-waktu pelaksanaan salat memang tidak dijalassecara
terperinci dalam al-Quran, namun waktu pelaksansalat tersebut tidak
dapat dilakukan dalam sembarang waktu. Penjelasatarty waktu-waktu
salat yang terperinci diterangkan dalam hadis-hsdls saw’

Sebagaimana hadis Nabi dari Jabir Ra, yang diritkapaoleh
Ahmad, al-Nasai dan al-Turmudzi yang dikutip al-8§&ni, yaitu sebagai
berikut:

Al Gan edall (Load Maliad 8" 4l Jla 2] dgle i s sela aa il (O dilue o pla 0
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Artinya: “Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi steldhu ‘alaihi wa sallam
didatangi Jibril "alaihi salam. Jibril berkata kejpaBeliau, “Bangkit
dan kerjakanlah salat”, maka Beliau mengerjakaat salhur ketika
Matahari sudah tergelincir. Kemudian ia datang tigivaktu Asar.
Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlah salat”, kaa Beliau
mengerjakan salat Asar ketika bayangan segala tsessama
panjang dengan tingginya. Kemudian ia datang lagiattu Magrib.
Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlah salat”, kaaBeliau
mengerjakan salat Magrib ketika Matahari sudah gelagn.
Kemudian ia datang di waktu Isya. Jibril berkatBafigkit dan
kerjakanlah salat”, maka Beliau mengerjakan salg ketika warna
merah di langit telah hilang. Kemudian ia datangvdktu Subuh.
Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlah salat”, kaa Beliau
mengerjakan salat Subuh ketika fajar telah tedidy dia berkata,

"Ahmad Izzuddin,limu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis d&olusi
Permasalahannyafemarang : Komala Grafika, 2006, him. 51
8 Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-syaukasijlul Autha, Jilid |, Beirut: Dar al-
kitab, HIm. 435.



ketika fajar telah terang. Keesokan harinya Jidatang lagi di

waktu Zuhur. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakamlsalat”, maka
Beliau mengerjakan salat Zuhur ketika bayangan dosactha dengan
tingginya. Kemudian ia datang di waktu Asar. Jibbiérkata,

“Bangkit dan kerjakanlah salat’, maka Beliau meja@n salat
Asar ketika bayangan benda dua kali tingginya. Keéianuia datang
di waktu Magrib sama sebagaimana kemarin. Kemudiardatang

di waktu Isya. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakah salat”, maka
Nabi mengerjakan salat Isya ketika separuh malamphaberlalu,

atau dia berkata ketika sepertiga malam telah loefeemudian ia

datang di waktu fajar sudah sangat terang. Jilenkdta, “Bangkit

dan kerjakanlah salat”, maka Beliau mengerjakarat s&ubuh.

Kemudian Jibril berkata, “Di antara dua waktu ihilevaktu untuk

salat.” (HR. Ahmad dan Nasa’i, dan Imam Tirmidzirimwayatkan

seperti itu. Imam bukhari berkata: Hadis ini addlalis yang paling
sah dalam menerangkan tentang waktu-waktu salat).

Berdasarkan hadis waktu salat di atas, terdapatyadbhatasan-

batasan dalam melaksanakan salat. Ketentuan waltuwsalat tersebut

dapat diperinci sebagai berikdt :

1.

2.

Waktu Zuhur

Waktu Zuhur dimulai sejak Matahari tergelincir, tyasesaat
setelah Matahari mencapai titik kulminasi dalamegaran hariannya
sampai tibanya waktu Asar. Dalam hadis tersebuttdikan bahwa nabi
salat Zuhur saat Matahari tergelincir dan disebutala ketika bayang-
bayang sama panjang dengan dirifi/a.
Waktu Asar

Waktu Asar dimulai saat bayang-bayang suatu beiadaa s
dengan panjang benda tersebut, sampai tiba waktgridaHal ini

dilakukan Nabi ketika Matahari berkulminasi dan denidak memiliki

°Ahmad Izzuddin)imu Falak Praktisop.cit, him. 78
10y i
Ibid.



bayang-bayang. Nabi juga melakukan salat Asar psait panjang
bayang-bayang dua kali panjang dirinya. Hal injair ketika Matahari
pada saat kulminasi dan panjang bayang-bayang baatla sama dengan
benda tersebut.
3. Waktu Magrib
Waktu salat Magrib dimulai sejak Matahari terbensampai
terbenansyafag(mega merah’
4. Waktu Isya
Waktu Isya dimulai sejak hilangnya mega merah sampa
separuh malam, dan akhir salat Isya adalah tegbfEayar->
5. Waktu Subuh
Waktu salat Subuh yang utama adalah dari terbair feqdiq,
yakni fajar kedua sampai berakhirnya gelap malarari@Nabi Saw biasa
mengerjakannya pada waktu gelap malam masih peléaktu
diperbolehkannya salat Subuh berakhir sampai thtaiahari**
Jika kita amati hadis tersebut, ketentuan yangladi@n oleh
Rasulullah Saw hanya sebatas fenomena alam tampgaadpesifikasi kapan
waktu pelaksanaannya. Penentuan awal waktu sadapat diperoleh dengan

cara melihat langsung pada tanda-tanda alam sebagai secara tekstual

"bid., hal 83

2Syafaq adalah warna merah yang berada pada tempmnamnya Matahari.
Apabila warna merahnya telah lenyap dan tidak keln sedikipun. Lihatmam Syafi'i Abu
Abdullah Muhammad bin IdrisMukhtashar Kitab Al-Umm fiil FighiMohammad Yasir Abd
Muthalib, “Ringkasan Kitab Al Umm'Jakarta: Pustaka Azzam, 2004, him.114

¥ mam Tagiyuddin Abi Bakar Muhammad Husaisifayah al-Akhyar Fi Halli
Gayatul Ikhtisar,Surabaya:Dar al-Kitab al-Islam, Juz. I, him.84

1 Sa'id bin Ali bin Wahf al-QohtaniEnsiklopedi Salat menurut al-Qur'an dan
SunnahJATCC: Pustaka Imam Al-Syafi'i, 2008, him. 247



dalam hadis-hadis Nabi dengan menggunakan alau babti

, tongkat
istiwa’ ataumigyasyang dalam astronomis lebih dikenal dengandiaf®.

Penentuan waktu salat pada masa Rasulullah Sawmbelu
menggunakan ilmu hisab. Pada saat itu fenomenaeqadan Matahari
menjadi acuan penetapan awal waktu salat. Awal aldnr waktu salat
ditentukan berdasarkan posisi Matahari dilihat dadtu tempat di Bumi, baik
akibat pergerakan Matahari di atas ufuk (horizoaupun dampak pergerakan
Matahari di bawah ufuk. Fenomena pergerakan Matataserdampak pada
berubahnya panjang bayangan benda, terbit dan nterbe/a Matahari,
munculnya mega merah di waktu fajar, dan berakhimgga merah di malam
hari. Hal ini tentu akan menimbulkan permasalahalard menetukan awal
dan akhir salat, ketika Langit dalam keadaan megdien Matahari tidak
memantulkan sinarnya maka kita akan kesulitan daementukan awal dan
akhir waktu salat!

Adanya permasalahan ini maka dibutuhkan suatu isoags umat

Islam dalam menentukan awal dan akhir waktu saingga batasan waktu

salat yang telah dijelaskan dalam al-Quran danshddpat terealisasikan.

®Rubu’ berarti seperempat. Dalam istilah astronomi disdtuadran guadran},
yaitu suatu alat untuk menghitung fungsi goniomsegeing sangat berguna untuk memproyeksikan
peredaran benda Langit pada lingkaran vertikalat 8usiknan AzharEnsiklopedi HisalRukyat,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. 1, 2005, him. 129

!¢ Lihat Sundial; History, Theory, & Practicdy Rene R.J.Rohr; translated by
Gabriel Godin, Toronto: University of Toronto Pre4970.Dalam buku ini, ada beberapa istilah
yang dapat diartikan sebagai jam Matahari atandial yaitu hemispheredangnomonsSundial
(jam Matahari) adalah seperangkat alat yang digemalebagai petunjuk waktu semu loKatél
apparent timg dengan memanfaatkan Matahari yang menghasilkafanigabayang sebuah
gnomon yaitu, batang atau lempengan yang bayangrigaya digunakan sebagai petunjuk waktu
(gnomon merupakan salah satu bentuk daridial sederhana, oleh karena itu dianggap sebagai
nama lain darsundia), chapter threeClassical Sundialshim. 46

" Dahlia Haliyah Ma'u, “Jadwal Salat Sepanjang M&@alndonesia”Ringkasan
Disertasi Doktor Hukum IslapSemarang:, 2012, him. 3, td



Maka dalam hal ini dibutuhkan adanya patokan wakau kejelasan jam pada
saat mulai awal dan akhir waktu salat tersebut.

Manusia dalam memenuhi kebutuhannya lebih condam fhal
instan dan praktis. Termasuk juga masalah wakiat,salanusia tidak mau
susah melihat Langit ketika ingin melaksanakants#aadaan seperti ini,
maka metode hisab dapat dijadikan sebagai acuamauialam menentukan
waktu salat yang masih perlu dilakukan evaluasarseterus-menerus dalam
perkembangannya. Dengan ilmu hisab ini orang-oréidgk perlu lagi
melakukan pengamatan terlebih dahulu terhadap ipb&asahari sebelum
melaksanakan salat. Selain itu, sekarang ini phliaagtronomi juga mulai
menetapkan patokan ketinggian posisi Matahari ufaik (khatulistiwa) yang
bisa dijadikan acuan dalam perhitungan jadwal waktat dengan ilmu hisab
tersebut® Sehingga muncul beberapa alat yang mendukung roisab
waktu salat seperscientific calculator(kalkulator ilmiah) untuk melakukan
perhitungan dengan hasil yang akurat. Namun pe@n yang dilakukan
masih bersifat manual sehingga kemungkinan dap@diehuman eror
(kesalahan manusia).

Perkembangan selanjutnya muncul alat yang bernamsplter
yang dapat mengoperasikan berbagai macam tugassgknsalah satunya

yaitu perhitungan yang dapat diandalkan keakurbgail yang diperoleh. Hal

8jadwal waktu salat ini biasanya dipampang di bgizemmusholla dan masjid.
Selain itu jadwal-jadwal tersebut merupakan hasérhftungan para ahli hisab dengan
menggunakan rumus segitiga bola yang belum disadakan. Huruf yang digunakan ialah huruf
abajadun dan fungsi goniometri yang diperoleh demganggunakan rubu’ mujayyab.



ini yang akhirnya mendorong para pecinta falak kintoengaplikasikan
ilmunya dalam bentuk program atsoftware®

Lahirnya software-software penentuan waktu salat dapat
memudahkan masyarakat dalam menentukan awal danvettu salat. Ada
banyak software hisab awal waktu salat yang berkembang sekarang in
diantaranya vyaitu Mawaagqit, Shdffu Winfalak®* Acurrates Time%,
Tsaqif>, Ahilab?*, Winhisal5®> dan banyalsoftware-softwardalak yang lain
yang dapat digunakan secara praktis. Sehingga ulsiaim dalam
melaksanakan kewajiban salatnya hanya berpatokda jpan jadwal waktu
salat tanpa harus melakukan pengamatan terlebiliidah

Namun kesalahan dalam penentuan waktu salat téradhlah hal
yang mungkin terjadi. Hal ini dikarenakan perhitangawal waktu salat

didasarkan pada garis edar Matahari atau posisatMatterhadap Bumi yang

¥Softwaresoftwaretersebut salah satunya adakaftwarelslamic finder, software
awal waktu salat oleh H. Ahmad lzzuddin, dan jegdtware mawaagqitoleh Ing Khafid, dsb
Dengan beberapsoftwaretersebut kita bisa menentukan awal waktu salarageraktis dengan
disesuaikan daerah yang akan dihitung awal wakatrse.

Shollu adalah program yang berisi perhitungan wasdiat, arah kiblat,konversi
kalender, serta ada fitur pengingat waktu salatgiRm ini dibuat oleh Ebta Setiawan pada tahun
2008

2l Winfalak adalah salah sasoftwareHisab Rukyah Kementerian Agama hasil
karya dari Pusat Informasi Keagamaan dan Hubungasyhtakat yang dibuat pada tahun 2013

“pccurate Times adalasoftwarekarya Muhammad Odeh. Diedarkan pada tanggal
26juni 2005. Berisi perhitungan waktu salat, awabh kamariah, arah kiblat serta menyediakan
data-dat&EphemeriBulan dan Matahari

“Tsaqgib merupakan program yang berisi konversi kienwaktu salat dan arah
kiblat.Dibuat oleh Muhyiddin Khazin tahun 2004

“Ahillah adalah program yang berisi perhitungan awalan Kamariah, peta
rukyat,waktuimsakiyah serta untuk mengetahui data Matahari dan bulata matu waktu.
Dibuat olehMuhyiddin Khazin tahun 2004

“Winhisab adalah program penghitung waktu salath akiblat, awal bulan
kamariah, gerhana Matahari dan Bulan, penyedia -dkte ephemeris Matahari dan
Bulan.Program ini dibuat oleh Tim Pengembang Agliklemenag RI tahun 2010



setiap harinya juga pasti mengalami perub&famrena dipengaruhi oleh

musim atau pergerakan maya harian Matahari terhBdap. Oleh karena itu,

menghisab waktu salat pada dasarnya adalah menghkapan Matahari
akan menempati posisi tertentu yang sekaligus rderganunjuk waktu
salat’’

Selain itu juga ada beberapa point yang mempengatalam
penentuan awal waktu salat antara satu daerah nlezgaah lain yang pada
umumnya jarang diperhatikan dalam penentuan awdiwngalat, yaitu:

1. Koordinat lintang tempatf).?® Daerah yang terletak di sebelah utara garis
khatulistiwa (ekuator) memiliki lintang positif, dauntuk daerah yang
terletak di sebelah selatan garis khatulistiwa rntikntintang negatif.

2. Koordinat bujur tempatAj.>® Daerah yang terletak di sebelah timur
Greenwich memiliki bujur positif dan untuk daeralang terletak di
sebelah barat Greenwich memiliki bujur negatif.

3. Zona waktu tempat (Z§. Daerah yang terletak di sebelah timur Greenwich

memiliki z positif. Misalnya zona waktu Jakarta kdaUT +7 {Universal

“Encup Supriatnatliisab Rukyat dan aplikasiny®andung: Refika Aditama, 2007,
him. 15

2 Muslih Munawar,Penentuan Waktu Salat dan Menghitung Arah Kiblédkalah
disampaikan dalam acara Penataran Keterampilan g@endisab Rukyat, di Lingkungan
Pengadilan Tinggi Agama, Bandung, 1996.

%8 Lintang astronomi suatu tempat ialah sudut argeah gaya berat (vertical) tempat
tersebut dengan bidang yang tegak lurus sumbu Butari. Baca K.J. VilianueveRengantar ke
dalam Astronomi GeodedBandung: Departemen Geodesi Fakultas Teknik 8l Perencanaan
Institut Teknologi Bandung, 1978, him. 4

29 Bujur astronomi suatu tempat adalah sudut antigi@nly di meridian tempat dan
bidang meridian dari Greenwich. Lih#tid., him. 114 Dalam buku tersebut juga disebutkan
bahwa bujur sama dengan selisih waktu local teipgestangkutan dengan waktu Greenwich.

% pada dasarnya Bumi dibagi dalam 24 wilayah wakong waktu) yang dibatasi
oleh meridian-meridian dengan selisih bujur 15 g@érél jam). Dalam tiap wilayah ini berlaku
satu macam waktu wilayah dengan meridian tengalseymgai referensi. Wilayah 0 meridian
referensinya adalah meridian Greenwich. Ke timui @aeenwich tiap wilayah diberi tanda +1,



10

Timg atau seringkali disebut GMT +%G(feenwich Mean Solar Tije
maka z = 7. Sedangkan di sebelah barat Greenwiatilikiez negatif.

4. Ketinggian tempat dari permukaan laut {h)Ketinggian lokasi dari
permukaan laut (h) menentukan waktu kapan terbit tlbenamnya
Matahari. Tempat yang letaknya lebih tinggi di gtasmukaan laut akan
lebih awal menyaksikan Matahari terbit serta leddthir melihat Matahari
terbenam, dibandingkan dengan tempat yang lebitdaren Satuan
ketinggian tempat (h) adalah meter diet(kaki).

Dari keempat point di atas, yang jarang diperhatikedalah
ketinggian tempat dari suatu daerah. Padahal lgtingtempat sangat
berpengaruh dalam penentuan awal waktu Magrib,dayaSubuh. Salah satu
Dari program penentuan awal waktu salat yang tidakmbutuhkan
ketinggian tempat dalam proses perhitungannya yaitgram Mawaagqit
sehingga di antara sekian banyak pemrograman k@mpatbasis astronomi
modern yang mendukung penentuan awal waktu sasaitet, penulis tertarik
untuk mengkaji program Mawaagqit yang merupakan émgntasi dari hasil
pemikiran Khafid.

Khafid adalah seorang ahtjeodesiyang kini bekerja di Pusat

Pemetaan Dasar Kelautan dan Kedirgantaraan Badardidasi Survei dan

+2, dst dan untuk wilayah arah barat diberi taride?; dst. Untuk wilayah ke-12 dibagi dua oleh
“date line” dan untuk bagian barat diamhit = -12 sedangkan untuk bagian yang timur diambil
Az = +12. Bila seseorang melewati “date line” ma&aharus menyesuaikan hari kalendernya
dengan menambah atau mengurangi dengan satua(@#iiriSelisin waktu untuk wilayah yang
berdampingan adalah satu jam. Untuk keseragamasuatu negara maka wilayah waktu itu
disesuaikan dengan batas-batas negara. Wit him. 70-71. Untuk Indonesia sendiri dibagi
dalam 3 zona waktu, yaitu WIB, WITA, WIT.

%1 h dalam astronomi digunakan sebagai simbol urihggi, posisi tinggi Matahari
biasanya menggunakag h



11

Pemetaan Nasional (Bakosurtanal) atau yang sekaembgah menjadi Badan
Informasi Geospasial (BIG) Cibinong Bog#r.

Dengan background keilmuan Khafid yang bukan astronomi
maupun ilmu falak melainkan geodesi, penulis ingianelusuri salah satu
softwareaplikasi falak yang terdapat dalam program tersghilu mengenai
sistem hisab awal waktu salat Khafid dalam progkéamvaaqit karena dalam
program tersebut salah satu faktor yang mempengaalam hisab awal

waktu salat yaitu tentang ketinggian tempat tidalmtumkan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaataB, dan
untuk membatasi skripsi agar lebih spesifik daaKiterlalu melebar, maka
dapat dikemukakan pokok permasalahan yang akahakbdalam skripsi ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sistem hisab awal waktu salat programadgitversi 2001?
2. Bagaimana tingkat akurasi hisab awal waktu salzgnam Mawaagit versi

20017

C. Tujuan Pendlitian
Atas dasar pokok permasalahan yang diangkat di, amedka

penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :

%2 Majalah Zenith, Edisi X, Juli 2013, hal. 22
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1. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui secara kosistém hisab awal
waktu salat program Mawaagqit versi 2001.
2. Untuk mengetahui tingkat akurasi hisab awal wakalats program

Mawaaqit versi 2001.

D. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, ditemukdisan
skripsi yang membahas tentang program Mawaagitkidhafid yaitu skripsi
Eni Nuraneni Maryam dengan juduistem Hisab Awal Bulan Qamariah Dr.
Ing. Khafid dalam Program Mawaagit Dalam penelitian skripsinya,
dijelaskan bahwa Mawaagit sifatnya opsional, dapgtinakan oleh ormas
manapun baik NU, Muhammadiyah, maupun Persis. Tadiakkriteria khusus
yang dipakai program Mawaagqit dalam penentuan gwdhn kamariah.
Dengan sifatnya yang opsional Mawaagqit bisa disaikukriteria apapun baik
MABIMS, Imkan al RukyatataupunWujud al Hilal Sehingga program ini
sangat membantu dalam penentuan awal biilan.

Selain itu juga skripsi Anisah Budiwati dengan jud®istem
Hisab Arah Kiblat Dr Ing. Khafid dalam Program Mawaagjit Hasil
penelitian tersebut yaitu sistem hisab arah kiblat Ing. Khafid yang ada
dalam program Mawaagit adalah menggunakan ®ginerical Trigonometry
dan corak fikih arah kiblat Dr. Ing. Khafid dalamogram ini condong pada

pendapat Imam Syafi'i yang menjadi rujukannya batwaib menghadap

% Eni Nuraeni Maryam, “Sistem Hisab Awal Bulan Qoiyah Khafid dalam
Program Mawaaqit”, Skripsi Sarjana Fakultas Syat#lN Walisongo Semarang, 2010, td
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Ka'bah, baik bagi orang yang dekat maupun orangyyjaoh. Berdasarkan
perbandingan dengan sumber dan program yang laakukatan hisab arah
kiblat dalam program ini memiliki perbedaan/ sélisekitar 5 menit busdf.

Namun, penulis tetap menjadikannya sebagai salahtetaah
pustaka karena skripsi itu juga meneliti objek yaagna namun berbeda
dalam fokus permasalahannya. Penulis juga banyalemmekan tulisan atau
karya ilmiah yang terkait dengan penentuan awaltwalalat. Diantaranya
yaitu :

Skripsi karya Yuyun Hudzoifah dengan juddFormulasi
Penentuan Awal Waktu Salat Yang Ideal “ (AnalisisrhBdap Urgensi
Ketinggian Tempat dan Penggunaan Ikhtiyat untuk dagssi Urgensi
Ketinggian Tempat dalam Formulasi Penentuan AwalkiWaSalat)*®
Kesimpulan skripsi ini adalah Ketinggian tempattsudaerah sangat urgensi
dalam formulasi penentuan awal waktu salat karenkait dengan tingkat
keakurasian waktu salat agar seseorang tidak mixamnaalat sebelum
waktunya serta penggunaan wakitiyath untuk mengatasipengaruh
ketinggian tempat dalam penyajian jadwal waktu tsgkng ideal terkait
urgensinya ketinggian tempat adalah tidak perlugpdaan konversi tempat
berdasarkan ketinggian tempat, tetapi cukup denganggunakan waktu

ihtiyat sebagaimana yang diberikan oleh para ahli falak.

% Anisah Budiwati, “Sistem Hisab Arah Kiblddr. Ing Khafid dalam Program
Mawaagqit”, Skripsi Sarjana Fakultas Syariah IAINaN§ongo Semarang, 2010, td

% Yuyun Hudzoifah, “Formulasi Penentuan Awal Wakala® Yang Ideal (Analisis
Terhadap Urgensi Ketinggian Tempat dan Penggun&atiyat Untuk Mengatasi Urgensi
Ketinggian Tempat dalam Formulasi Penentuan Awaktw&alat)”, Skripsi Sarjana Fakultas
Syariah IAIN Walisongo Semarang, 2011, td
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Skripsi Siti Mufarrohah yang berjuduKbnsep Awal Waktu Salat
Asar Imam Syafi'i Dan Hanafi (Uji AkurasiBerdasark&etinggian Bayang-
Bayang Matahari Di KabupatenSemaraffgkesimpulan skripsi ini adalah
bahwa waktu Asar yang cocok diKabupaten Semaraagagendapat imam
Syalfi’'i, yaitu ketika panjang bayangan tongkat samk@ngan panjang
bayangan waktu tengah hari (kulminasi) ditambal &ati panjang tongkat
sebenarnya.

Tesis Khozin Alfani dengan judulTélaah Perhitungan Awal
Waktu Salat Dengan Algoritma VSOP&7"Kesimpulan Tesis ini adalah
penentuan awal waktu salat sangat bergantung kepedasdaran harian
matahari. Dengan memanfaatkan tabphemerisdapat ditentukan kapan
tibanya waktu salat maupun saat berakhirnya. VSQR8idyediakan model
data pergerakan matahari secara heliosentris usélikruh planet dalam
sistem tata surya, termasuk Bumi, namun bisa ditoamasikan menjadi
geosentris sekaligus algoritma perhitungannya gethitungan waktu salat
dengan algoritma VSOP87 terbukti memiliki akurasing cukup tinggi
setelah dibandingkan dengan program komputer yalai tteruji. Penulis
menjadikan telaah pustaka karena penelitian ini gk&n penentuan awal
waktu salat dengan menggunakan algoritma VSOPS8ia delnya dengan
program Mawaagit versi 2001 juga yang menggunakaterns algoritma

VSOP87 dalam penentuan waktu salat. Namun pemelitida memiliki

% Siti Mufarrohah Konsep Awal Waktu Salat Asar Imam Syafi'i Dan Hafidji
Akurasi Berdasarkan Ketinggian Bayang-Bayang Matalla Kabupaten Semarang) Skripsi
Sarjana Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarafg12td

3" Khozin Alfani, “Telaah Perhitungan Awal Waktu Salat Dengan Algaaitm
VSOP87, Tesis Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo Semagfid, td.
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perbedaan dalam fokus permasalahan, penelitiaebigrsnengkaji tentang
keakuratan sistem VSOP87 dalam penentuan waktt ssdangkan penulis
akan meneliti tentang keakuratan sistem hisab awvedtu salat program
Mawaaqit versi 2001.

Selanjutnya, penelitian lain yang berhubungan dergEnentuan
awal waktu salat adalah skripsi yang ditulis olelintbha yang berjudul
Analisis Terhadap Toleransi Pengaruh Perbedaandrigtdan Bujur dalam
Kesamaan Penentuan Awal Waktu Sajahg menjelaskan pengaruh lintang
dan bujur tempat dalam penentuan awal waktu saksrta toleransinya yang
menurut skripsi ini yaitu dengan wakhtiyath.*®

Berdasarkan tulisan atau karya-karya di atas tetdapberapa
penelitian yang membahas tentang hisab awal waldlat dengan berbagai
metode dan kriteria, demikian pula penelitian tdepa pemikiran Khafid
tentang sistem hisab arah kiblat serta sistem h&aal bulan Kamariah
Program Mawaagqit, tapi menurut penulis belum adigaln yang membahas
secara spesifik tentarignalisis Sistem Hisab Awal Salat Program Mawaagit
versi 2001”. Dalam konteks inilah penulis akan melakukukanakajentang
sistem hisab awal waktu salat Khafid dalam progMawaaqit versi 2001

serta keakurasiannya dalam penulisan tugas akhir in

% Muntoha,”Analisis Terhadap Toleransi Pengaruh &dahn Lintang dan Bujur
dalam Kesamaan Penentuan Awal Waktu Sal8Kripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo
Semarang, 2004, td
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E. Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang haketalui yaitu:
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitiaraliatif
yang bersifat deskriptifdescriptive researdtt® Penelitian ini diperlukan
untuk menjelaskan bagaimana sistem hisab awal waktat Khafid

Dalam program Mawaagqit.

2. Sumber Data
Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan adnp
yaitu :
a. Sumber Data Primer
Data primer ini merupakan data yang diperoleh langs
dari subjek penelitian, baik itu berupa dokumeftashaupun
wawancard® Adapun sumber data primer dalam penelitian intuyai
program Mawaagit dan Khafid sebagai pemilik Proghdawaaqit.

b. Sumber Data Sekunder

%Subana, MpDasar-dasar Penelitian IImialBandung: Pustaka Setia, cet. 5, 2005,
him. 17

40 Metode dokumentasi adalah mencari data mengetdiahatau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, aiajgdrasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan
sebagainya. Lihat dalam Suharsimi ArikunRrosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek
Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 2002, him. 206

“1 Wawancara adalah bentuk komunikasi antara duagpnaelibatkan seseorang
yang ingin memperoleh informasi dari seorang laindgngan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
berdasarkan tujuan tertentu. Lihat Deddy Mulyaviatode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru
IlImu Komunikasi dan lImu Sosial Lainny@andung: Remaja Rosdakarya, Cet IV, 2004, him 180
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Data sekunder merupakan data yang dijadikan sebatgi
pendukund?Data ini diperoleh dari dokumen-dokumen, tulisam da
catatan yang berhubungan dengan masalah yang #é&hin*tsebagai

tambahan atau pelengkap.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peselini,
penulis menggunakan 2 metode pengumpulan data:yaitu
a. Dokumentasi yaitu dengan mengkaji program Mawaasgirta
mengumpulkan buku-buku atau data-data penunjang penkaitan
dengan sistem hisab awal waktu salat program Matveaelain itu
juga penulis mengumpulkan buku-buku atau tulisamgyaembahas
tentang hisab rukyat, khususnya masalah penentanaaktu salat.
b. Wawancara, yaitu penulis melakukan wawancara denighafid

selaku pemilik Program Mawaagqit.

4. Metode Analisis Data
Analisis yang digunakan penulis dalam penelitiaind@ngan

metode kualitatif* hal ini penulis lakukan karena data yang didapatka

42 Sedangkan data sekunder merupakan data-databgaaspl dari orang ke-2 atau
bukan data utama. Syaifuddin Azwbtetode PenelitianPustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004, him
8

43 Syaifuddin Azwar]bid.

“Analisis Kualitatif pada dasarnya lebih menekankada proses deduktif dan
induktif serta pada analisis terhadap dinamika rarffenomena yang diamati, dengan
menggunakan logika ilmiah. Lihat Tatang M. AmirMenyusun Rencana Penelitialakarta : PT
Radja Grafindo Persada, 1995, him. 95



18

bersifat kualitatif. Dalam penelitian ini, data gadiperoleh dari Khafid
sebagai pemilik Program Mawaagit. Kemudian diolaknggunakan
teknik analisis deskriptif dan komparatiMetode deskriptif untuk
menggambarkan mengenai hasil analisis yang perakskan yang
dimulai dengan pengumpulan data-data yang berhaoudgngan sistem
hisab awal waktu salat program Mawaagqit yang keamuddianalis
sehingga penulis dapat mengetahui sistem hisabweakil salat program

Mawaaqit.

Selanjutnya Metode komparatif untuk mengetahuisejaana
keakuratan hisab awal waktu salat program Mawa&gihulis mencoba
membandingkan hasil hisab program Mawaagit dengdoerapa sistem
yaitu :

a. Program Winfalak merupakan salah sawoftware Hisab Rukyah
Kementerian Agama hasil karya dari Pusat Inforrk@sigamaan dan
Hubungan Masyarakat yang dibuat pada tahun 291Balam
program ini data-data yang digunakan berasal dddraEphemeris

b. Accurate Times, merupakasoftware telah menggunakan VSOP87
dengan lengkap untuk menghitung pergerakan MataBadain itu
juga merupakan program resmi yang ditetapkan olemétterian

Urusan Yordania untuk menghitung waktu salat didénia®’

%> Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian Kualitatifyogyakarta: Rake Sarasin, Ed.
I, 1996, him. 88

4% http://efalak.kemenag.go.id/About.aspx, diaksedaphari Sabtu Tanggal 3 Mei
2014 Pukul 03.19 WIB

4" Khazin Alfani, “Telaah Perhitungan Awal Waktu Saldengan Algoritma
VSOP87" Tesis Magister Hukum Isla@emarang:, 2011, him. 108,td
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F. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penulisan penelitian ini disyser-bab,
yang terdiri atas lima bab. Di dalam setiap babter@apat sub-sub
pembahasan, dengan sistematika sebagai berikut:
BAB | : PENDAHUL UAN

Bab ini menerangkahatar Belakang Masalatpenelitian ini
dilakukan. Kemudian mengemukakdmojuan Penelitian dan Manfaat
Berikutnya dibahas tentand’ermasalahan Penelitianyang berisi
pembatasan masalah dRumusan MasalahSelanjutnya dikemukakan
Telaah Pustaka

Pada Bab ini juga dikemukakaWietode Penelitiandi mana
dalamMetode Penelitiarini menjelaskan bagaimana teknis atau cara dan
analisis yang dilakukan dalam penelitian. Terakiikemukakan tentang
Sistematika Penulisan
BAB Il : KONSEP UMUM AWAL WAKTU SALAT

Bab ini memaparkanKerangka Teorilandasan keilmuan,
dengan judul utam&onsep Umum Hisab Awal Waktu Salgng
didalamnya membahas tentang Pemahaman serta kimmtapg waktu
salat.

Pembahasan tersebut berupsengertian Dasar Hukum
Pendapat Ulamdentang waktu salat ddbata-Data dalam perhitungan
awal waktu salat, sertBaktor-Faktor yang mempengaruhi penentuan

awal waktu salat.
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BAB Il : SISTEM HISAB AWAL WAKTU SALAT PROGRAM
MAWAAQIT VERSI 2001

Bab ini menerangkaS8istem Hisab Awal Waktu Salat Program
Mawaagit versi 2001Petama-tama yang akan disinggung dalam bab ini
yakni mengenai biografi Khafid sebagai pemilik pang Mawaagqit
serta karya-karyanya.

Kemudian disinggung yang berkaitan dengan program
Mawaagqit khususnya program Mawaagqit versi 2Emudian penulis
akan memaparkan mengenai sistem hisab awal wakai geogram
Mawaagqit versi 2001.

BAB IV : ANALISIS SISTEM HISAB AWAL WAKTU SALAT
PROGRAM MAWAAQIT VERSI 2001

Bab ini merupakan pokok dari pembahasan penulisan
penelitian, yakni meliputiAnalisis Terhadap sistem hisab awal
waktu salat program Mawaaqit versi 20Gkrta Analisis terhadap
tingkat akurasi hisab awal waktu salat program Mag# versi 2001
dengan membandingkan hasil hisab program Mawaagisi V2001
dengan hasil hisab program Acurrate times dan Wikfa
BAB V : PENUTUP

Bab ini meliputiKesimpulandanSaranserta Penutup.



